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MOTTO 

 

                            

                

Artinya :  dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-

Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir. (Surat Ar-Rum Ayat : 21) 

 
 

سبها وجمالها تنكح المرأة لأربع لمالها ولح: )أبي هريرة رضي اللّه عنه عن النبي صلى اللّه عليه واله وصحبه وسلم قال  عن
 (.ولدينها فاظفر بذات الدين تربت يداك

  (8211)برقم  (4/8814)وصحيح مسلم ( 2184)برقم ( 5/8551)صحيح البخاري 
Artinya : Dari Abi Hurairah Ra. Rasulullah Saw, bersabda : ( seorang 

wanita dinikahi karena empat hal: karena uangnya, karena 

keturunannya, dank arena agamanya, maka menangkanlah orang 

yang beriman) 
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PERSEMBAHAN 

 
Puji syukur atas kehadirat ilahi robbi yang melimpahkan rahmat dan 

karunianya, sehingga dengan segala kekurangan dan keterbatasan penulis 

dapat menulis ini. Sholawat serta salam kami haturkan ke pangkuan 

baginda Nabi Muhammad SAW. semoga senantiasa di akui menjadi 

ummat beliau dan mendapatkan syafa’at beliau kelak di hari kiamat. 

Alhamdulillah atas ridho, barokah, do’a dan restu dari orang-orang hebat 

disekitar penulis, meliputi orang tua dan guru penulis yang tanpa henti 

mendo’akan yang terbaik buat penulis tanpa tanda jasa beliau penulis 

tidak bisa apa-apa sehingga sa’at ini dapat terselesaikannya skripsi yang 

berjudul “Pandangan Habaib terhadap larangan pernikahan Syarifah 

dengan non Habib (Studi atas Pandangaan Habaib Kota  Kudus)”. Maka 

dengan ini peneliti persembahkan kepada: 

1. Kepada Allah Swt, yang selalu melimpahkan rahmat dan 

karunianya. 

2. Kepada kedua orang tua sang malaikat tanpa sayap yang melahirkan 

banyak cinta kasih alam hidup, semoga beliau selalu di beri 

kesehatan Allah Swt. dan diberi umur panjang sehinnga dapat 

menemani penulis dalam mencari ilmu hingga tua nantti, Amiiin. 

3. Kepada masyayich dan semua guru-guru peneliti sejak belajar alif ba 

hingga saat ini yang selalu memberikan bimbingan rohani, semoga 

beliau selalu di beri kesehatan Allah Swt. dan diberi umur panjang 

dan ke istiqomahan dalam mengajar. 

4. Juga kepada orang-orang yang menjadi support system penulis 

semuanya, meliputi saudara, teman, senior, dan lain sebagainya.  

5. Keluarga besar Pondok Pesantren Darul Ulum Kudus. 

6. Kelurga Besar Fakultas Syari’ah Prodi Hukum Keluarga Islam 

angkatan 2019 khusunya kelas A. 

7. Dan tak lupa kepada diri sendiri, yang sudah mau melangkah maju 

walaupun dirinya tremor. Trimakasih sudah mau berjuang hingga 

titik ini.  

Semoga Allah selalu memberikan ampun, menuntun langkahmu 

menuju lebih baik, berhati hati dalam bersikap dan mengambil keputusan. 

Amin 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 

158/1987 dan nomor: 0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin Keterangan  

 Alif  tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - Bā'   B ب

 - Tā' T ت

 Śā' Ś s (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 Hā' ḥa’ h ( dengan titik di bawah) ح

 - Khā' Kh خ

 - Dal  D د

 Źal Ź z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā' R ر

 - Zai  Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Şād Ş s (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Tā' Ţ t (dengan titik di bawah) ط

 Zā' ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn ‘ koma terbalik ke atas' ع

 - Gayn  G غ

 - Fā' F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Waw  W و

 - Hā' H ه

  Hamzah  ’ Apostrof ء

 - Yā Y ي
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II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 Ditulis  Muta’addidah متعدّدة

 Ditulis  ‘iddah عدّة

 

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

a. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis  Hikmah حكمة

 Ditulis  Jizyah جزية

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h 

-Ditulis  karāmah al كرامةالاولياء

auliyā’ 

 

c. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t  

-Ditulis zākat al زكاةالفطري

fitr 

IV. Vokal Pendek 

------------------  Fathah Ditulis A 

------------------ Kasrah Ditulis -I 

------------------ Dammah Ditulis U 

 

V. Vokal Panjang 

1. Faţḥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis jāhiliyyah جاهلية 

2.  Faţḥah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis  Tansā تنسي 

3.  Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

  Ditulis  Karim كريم 

4.  ḍammah + wawu mati Ditulis Ū 

 Ditulis Furūd فروض 
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VI. Vokal Rangkap 

1.  Faţḥah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2. Faţḥah + wawu 

mati 

Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

 Ditulis a'antum اانتم

 Ditulis u'iddat اعدت

 Ditulis la’in لئنشكرتم

syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur'ān القران

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, ditulis dengan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 

 'Ditulis as-samā السماء

 Ditulis asy-syams الشمس

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian 

Ditulis menurut bunyi pengucapannya 

 Ditulis zawi al-furūd نوىالفروض

 Ditulis ahl al-sunnah اهلالسنة
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarakatuh 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, 

hidayah serta inayahnya, sehingga akhirnya peneliti dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Pandangan Habaib terhadap larangan 

pernikahan Syarifah dengan non Habib (Studi atas Pandangan 

Habaib  Kota Kudus)”.  Dengan baik dan lancar. Sholawat serta salam 

taklupa peneliti curahkan dan limpahkan kepada junjungan alam nabi 

besar alam, baginda Nabi Muhammad SAW. Yang di harapkan 

syafa’atnya kelak di hari kiamat dan semoga dapat diakui sebagai 

ummatnya. Amiin.  

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapat bimbingan, 

dukungan serta saran dari berbagai pihak. Untuk hal tersebut penulis 

menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Allah SWT yang telah milimpahkan rahmat, hidayah serta inayahnya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan Skrisi ini. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Abdurrahman Kasdi, LC., M. Si., selaku Rektor 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus. 

3. Ibu Dr. Any Ismayawati, S.H., M. Hum., selaku Dekan Fakultas 

Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus. 

4. Bapak H. Fu’ad Riyadi LC., M. Ag., selaku kepala program studi 

hukum keluarga islam Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Kudus. 

5. Bapak Prof. Dr. H. Mundakir, M. Ag., selaku penasehat akademik 

yang senantiasa memberikan arahan dan bimbingan selama dibangku 

perkuliahan. 

6. Bapak Dr. Supriyadi S.H., M.H., selaku dosen pembimbing yang 

telah memberikan bimbingan, arahan dan saran selama proses 

penyelesaian skripsi ini. 

7. Bapak dan ibu dosen jurusan hukum keluarga islam Fakultas 

Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus, yang telah 

membimbing serta memberikan ilmunya kepada peneliti selama di 

bangku perkuliahan. 

8. Kepada kedua orang tua sang malaikat tanpa sayap yang melahirkan 

banyak cinta kasih alam hidup, 

9. Trimakasih kepada beliau Habib Husein Alby Yahya Al Jufry dan 

beliau Habib Idrus Bin Muhammad Bin Yahya yang telah 

meluangkan waktu, memberi apresiasi dan juga dukungannya 

kepada peneliti. 
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10. Juga kepada orang-orang yang menjadi support system penulis 

semuanya, meliputi masyayich, guru, senior, teman, saudara dan lain 

sebagainya.  

11. Keluarga besar Pondok Pesantren Darul Ulum Kudus. 

12. Kelurga Besar Fakultas Syari’ah Prodi Hukum Keluarga Islam 

Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus 

angkatan 2019 khusunya kelas A. 

13. Dan taklupa terimakasih kepada diri sendiri, terimakasih la sudah 

mau melangkah maju walaupun dirinya tremor. Trimakasih sudah 

mau berjuang hingga titik ini. Semoga Allah selalu memberikan 

ampun, menuntun langkahmu menuju lebih baik, berhati hati dalam 

bersikap dan mengambil keputusan. Amin.  

Semoga Allah SWT membalas kebaikan beliau-beliau sebagai amal 

shalih di akhirat kelak. Manusia tidak akan pernah luput dari 

kesempurnaan, karena kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT. semata, 

peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih masih jauh dari kata 

sempurna, kritikan dan saran yang bersifat membangun dan melengkapi 

karya tulis ini sangat bermanfaat khusunya bagi peneliti dan para 

pembaca pada umumnya, semoga berkah dan bermanfaat. Amiin. 

Wassalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh  

 

Kudus,11 Juni 2023 

Hormat Saya                                   

Peneliti 

 

 

 

Lailatul Munawaroh 

1920110015 
 

 

 

  


